Implementasi Nilai-Nilai Bhineka Tunggal Ika pada Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Surakarta pada Tahun Pelajaran 2016/2017 by Setyaningsih, Umi & , Drs. Yulianto Bambang Setyadi, M.Si
 IMPLEMENTASI NILAI-NILAI BHINEKA TUNGGAL IKA PADA SISWA 










Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







IMPLEMENTASI NILAI-NILAI BHINEKA TUNGGAL IKA PADA 
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 SURAKARTA  
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses implementasi nilai-
nilai Bhineka Tunggal Ika pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017, berbagai macam hambatan yang dihadapi dan solusi yang 
diberikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data 
dengan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data menerapkan model alir 
melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menerapkan nilai-nilai Bhineka 
Tunggal Ika pada siswa dapat dilakukan dengan cara membiasakan siswa untuk 
membayar pajak, memiliki sikap toleransi dan tidak membeda-bedakan antar umat 
beragama. Hambatan yang dialami yaitu berasal dari siswa yang kurang paham 
pada nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika, selain itu hambatan juga berasal dari 
kurangnya kesadaran guru, staff/karyawan dalam menerapkan nilai-nilai Bhineka 
Tunggal Ika pada siswa di SMP Negeri 1 Surakarta. Solusi yang diberikan pihak 
sekolah selalu berupaya menambah pemahaman mengenai nialai-nilai Bhineka 
Tunggal Ika pada siswa agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar, dan proses implementasi nilai- nilai Bhineka Tunggal Ika dapat tercapai, solusi 
selanjutnya yaitu membiasakan siswa melakukan indikator-indokator nilai-nilai 
Bhineka Tunggal Ika. Pihak sekolah dan guru berkoordinasi dengan staff/karyawan 
agar menerapkan nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika pada siswa agar mereka terbiasa 
dengan pemahaman nilai-nilai tersebut, sehingga proses implementasi nilai-nilai 
Bhineka Tunggal Ika kepada siswa dapat tercapai secara maksimal. 




This study aims to describe the implementation process of Bhineka Tunggal 
Ika value on students Grade VII in SMP Negeri 1 Surakarta in Academic Year 
2016/2017, various problems encountered and solutions are provided. The 
researcher used qualitative approach, collecting data with source triangulation 
and technique. The researcher analyzed the data by using alir models through 
data collection, data reduction, presentation and conclusion. The results showed 
that applying Bhineka Tunggal Ika values to students can be done by familiarizing 
students to pay taxes, tried to build their tolerance and do not discriminate 
between religious people. The problems which happened in the students besides 
they are not familiar with the values of Bhineka Tunggal Ika, but also the lack of 
awareness of teachers, staff / employees in applying the values of Bhineka 
Tunggal Ika to students in SMP Negeri 1 Surakarta. The solution provided by the 
school is always trying to increase the understanding of the values of Bhineka 
Tunggal Ika to students so that the learning process can run well, and the 
implementation process of Bhineka Tunggal Ika's values can be achieved, the next 
solution is to familiarize the students to perform the indicators of value- Value of 
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Bhineka Tunggal Ika. The school and teachers coordinate each other with the 
staff / employees to apply the values of Bhineka Tunggal Ika to the students. So 
that they are familiar to understand of these values, so that the implementation 
process of Bhineka Tunggal Ika's values to the students can be achieved 
maximally. 
Keywords: implementation, values, Bhineka Tunggal Ika. 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan sangat penting dan menduduki posisi sentral dalam 
pembangunan karena berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Menurut Ihsan (2010: 1-2), pendidikan sebagai usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Pendidikan merupakan suatu proses transformasi nilai-nilai generasi 
yang lain.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Multikultural berasal dari kata multi yang berarti beragam dan kultur 
memiliki arti budaya. Menurut Mulyana (2011: 183), multikulturalisme adalah 
masalah perbedaan identitas sebagai produk adat-istiadat dan kebiasaan, struktur 
sosial pada umumnya. Menurut Nasikun sebagaimana dikutip oleh Rustanto 
(2015: 40),  
Masyarakat multikultural adalah suatu masyarakatbersifat majemuk sejauh 
masyarakat tersebut secara struktur memiliki sub-sub kebudayaan yang 
bersifat diverse yang ditandai oleh kurang berkembangnya sistem nilai yang 
disepakati oleh seluruh anggota masyarakat dan juga sistem nilai dari satu-
kesatuan sosial, serta seringnya muncul koonflik-konflik sosial. 
 
Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai kelompok etnis, budaya, agama, 
bahasa, adat istiadat, dan lain-lain sehingga dapat disebut sebagai masyarakat 
majemuk atau multikultural. Menurut J. S. Furnivall sebagaimana dikutip oleh 
Rustanto (2015: 34) masyarakat majemuk adalah suatu masyarakat yang terdiri 
3 
 
atas dua atau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada pembaharuan satu 
sama lain di dalam suatu keadaan politik. Bhineka Tunggal Ika memiliki konsep 
sebagai landasan multikulturalisme. Multikulturalisme secara sederhana dapat 
dikatakan pengakuan atas pluralisme budaya. Pluralisme budaya bukanlah suatu 
yang given tetapi merupakan suatu proses internalisasi  nilai-nilai didalam suatu 
komunitas (Tilaar, 2004: 179). Bhineka Tunggal Ika bukanlah sekedar semboyan 
saja tetapi juga sebagai lambang Negara. Menurut Saputra dan Nugroho (2013: 
119) prinsipnya Bhineka Tunggal Ika mengandung makna meliputi Mendorong 
makin kukuhnya persatuan Indonesia, mendorong timbulnya kesadaran tentang 
pentingnya pergaulan demi kukuhnya persatuan dan kesatuan, tidak saling 
menghina, mencemooh, atau saling menjelekkan di antara sesama bangsa 
indonesia, saling menghormati dan saling mencintai antar sesama, meningkatkan 
identitas dan kebanggaan sebagai bangsa indonesia, meningkatkan nilai 
kegotongroyongan dan solidaritas. 
Prinsip Bhineka Tunggal Ika mendukung nilai-nilai seperti: inklusif, 
terbuka, damai dan kebersamaan, kesetaraan, toleransi, musyawarah disertai 
dengan penghargaan terhadap pihak lain yang berbeda. Sejalan dengan prinsip, 
berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengimplementasikan konsep Bhineka 
Tunggal Ika sebagai landasan multikulturalisme untuk mewujudkan persatuan 
bangsa meliputi perilaku inklusif, Sikap rukun dan damai, Musyawarah untuk 
mencapai mufakat, Sikap kasih sayang dan rela berkorban 
Bila setiap warga negara memahami makna Bhineka Tunggal Ika, meyakini 
akan ketepatannya bagi landasan kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
multikulturalisme, serta mau dan mampu mengimplementasikan secara tepat dan 
benar, maka negara Indonesia akan tetap kokoh dan bersatu selamanya. Pepatah 
yang mengatakan “Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”. 
Tujuan penelitian ini meliputi mendiskripsikan proses, hambatan, solusi 






2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian adalah SMP Negeri 1 Surakarta. Tahap dalam 
pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan dengan penulisan laporan 
penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan selama kurang lebih 
empat bulan, yaitu sejak April sampai Juli 2017. Menurut Sugiyono (2010: 4-7), 
berdasarkan jenis-jenis penelitian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa yang 
termasuk metode kuantitatif adalah metode penelitian eksperimen dan  survey, 
sedangkan yang termasuk dalam metode penelitian kualitatif yaitu metode 
naturalistik. Penelitian untuk  basic research pada umumnya menggunakan 
eksperimen dan kualitatif,  applied research menggunakan eksperimen dan  
survey, dan R&D dapat menggunakan  survey, kualitatif dan eksperimen. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian kualitatif naturalistik. 
Penelitian ini tidak memberikan perlakuan, hasil penelitian bukan berdasarkan 
pandangan dari peneliti sendiri melainkan dari pandangan sumber data atau 
informan. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik analisis data kualitatif.  Menurut Miles dan Huberman 
(1992:15-19), proses analisis data dimulai dengan mengumpulkan data dilokasi 
penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat untuk menentukan 
fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penanaman nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan oleh pihak sekolah di SMP Negeri 1 Surakarta, hal ini karena 
dinilai hal tersebut sangat perlu dimiliki oleh remaja bangsa Indonesia, mengingat 
rasa persatuan dan kesatuan remaja sudah mulai luntur karena banyak adanya 




Implementasi nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika dan pola pembiasaan yang 
dilakukan oleh pihak sekolah seperti tidak membeda-bedakan antar umat 
beragama, tidak adanya rasialisme dalam lingkungan sekolah dan kehidupan 
sehari-hari. Hal ini didukung oleh hasil penelitain Dempsey, dkk (2016) 
menyatakan bahwa Bhineka Tunggal Ika adalah Penjelasan buku teks Bhineka 
Tunggal Ika juga terkait dengan (1) Filsafat, ideologi dan landasan negara, 
pancasila (2) Konstitusi republik Indonesia 1945 (3) Simbol pemersatu negara 
bangsa indonesia seperti Bendera nasional, lagu kebangsaan, dan bahasa (4) 
Sejarah perjuangan indonesia untuk indepence, dan (5) Sumpah pemuda. 
Penjelasan ini dimaksudkan untuk memperkuat gagasan bahwa Bhineka Tunggal 
Ika telah tertanam dalam kehidupan dan karakter negara-bangsa indonesia. Ini 
mewakili jiwa dan karakternya. Oleh karena itu, sekolah yang ingin menerapkan 
nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika kepada siswa karena dirasa lebih tepat dan efektif. 
Hambatan dalam proses implementasi nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika pada 
siswa di SMP Negeri 1 Surakarta, yaittu terletak pada kurangnya pemahaman 
siswa tentang pentingnya nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika dalam menjalani 
kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Hambatan lainya, yaitu sulitnya 
membiasakan siswa melakukan indikator-indikator nilai-nilai Bhineka Tunggal 
Ika.Terkait nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika, masih banyak siswa yang acuh 
terhadap nilai-nilai tersebut, terlihat dari hal sederhana yang setiap harinya 
dilakukan misalnya sikap toleransi pada kehidupan di lingkungan sekolah maupun 
di lingkungan masyarakat. Hambatan teknis dilapangan, yaitu kurangnya 
kesadaran guru, staff/karyawan dalam menerapkan nilai-nilai Bhineka Tunggal 
Ika pada siswa di SMP Negeri 1 Surakarta. 
Solusi yang diberikan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi 
dalam proses implementasi nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika pada siswa di SMP 
Negeri 1 Surakarta, yaitu dengan cara menambah pemahaman mengenai nialai-
nilai Bhineka Tunggal Ika pada siswa agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar, dan proses implementasi nilai- nilai Bhineka Tunggal Ika dapat 
tercapai. Solusi lainnya, yaitu membiasakan siswa melakukan indikator-indokator nilai-
nilai Bhineka Tunggal Ika. Pihak sekolah dan guru berkoordinasi dengan 
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staff/karyawan agar menerapkan nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika pada siswa agar 
mereka terbiasa dengan pemahaman nilai-nilai tersebut, sehingga proses implementasi 
nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika kepada siswa dapat tercapai secara maksimal. 
 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian ini adalah proses implementasi nilai-nilai Bhineka Tunggal 
Ika di SMP Negeri 1 Surakarta, yaitu melalui proses pembelajaran baik materi 
maupun praktik di dalam kegiatan di luar proses pembelajaran. Pemahaman 
mengenai implementasi nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika diketahui dapat 
ditanamkan melalui pola pembiasaan, seperti mengajak siswa untuk membayar 
pajak, tidak adanya rasialisme dalam kehidupan sehati-hari, dan lain-lain, 
sehingga siswa mampu memahami nilai-nilai tersebut dapat tertanam dan tumbuh 
dlaam diri siswa. Nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika dapat ditanamkan melalui 
pembiasaan dengan mengajarkan siswa untuk selalu menggunakan bahasa 
kedaerahan tetapi tidak lepas penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
Nasional yang baik dan benar dalam lingkungan sekolah maupun di dalam 
lingkungan masyarakat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika, sehingga dapat tertanam dalam diri 
siswa. 
Hambatan dalam proses implementasi nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika pada 
siswa di SMP Negeri 1 Surakarta, yaittu terletak pada kurangnya pemahaman 
siswa tentang pentingnya nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika dalam menjalani 
kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Hambatan lainya, yaitu sulitnya 
membiasakan siswa melakukan indikator-indikator nilai-nilai Bhineka Tunggal 
Ika. Terkait nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika, masih banyak siswa yang acuh 
terhadap nilai-nilai tersebut, terlihat dari hal sederhana yang setiap harinya 
dilakukan misalnya sikap toleransi pada kehidupan di lingkungan sekolah maupun 
di lingkungan masyarakat. Hambatan teknis dilapangan, yaitu kurangnya 
kesadaran guru, staff/karyawan dalam menerapkan nilai-nilai Bhineka Tunggal 
Ika pada siswa di SMP Negeri 1 Surakarta. 
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Solusi yang diberikan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi 
dalam proses implementasi nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika pada siswa di SMP 
Negeri 1 Surakarta, yaitu dengan cara menambah pemahaman mengenai nialai-
nilai Bhineka Tunggal Ika pada siswa agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar, dan proses implementasi nilai- nilai Bhineka Tunggal Ika dapat 
tercapai. Solusi lainnya, yaitu pihak sekolah dan guru berkoordinasi dengan 
staff/karyawan agar menerapkan nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika pada siswa agar 
mereka terbiasa dengan pemahaman nilai-nilai tersebut, sehingga proses implementasi 
nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika kepada siswa dapat tercapai secara maksimal. 
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